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ABSTRAK

PEMANFAATAN FIBER SELULOSA ENCENG GONDOK SEBAGAI 

ADITIF PADA CAMPURAN SPLIT MASTIC AS P H ALT (SMA) O/ll

Split Mastic Asphalt (SMA) adalah campuran beton aspal panas bergradasi 

terbuka. Jumlah kandungan agregat kasar yang tinggi pada campuran lapis 

permukaan SMA memungkinkan penggunaan kadar aspal yang tinggi. Untuk 

menahan aliran aspal tersebut keluar dari campuran dan lebih tahan terhadap 

pengaruh perubahan suhu maka diperlukan aditif. Aditif yang digunakan berupa fiber 

selulosa yang berfungsi untuk meningkatkan stabilitas pada campuran berkadar aspal 

tinggi. Aditif yang tersebut berupa arbocel atau roadcel yang merupakan fiber 

selulosa sintetis yang harganya relatif mahal. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

digunakan fiber selulosa enceng gondok sebagai bahan pengganti fiber selulosaa 

sintetis yang merupakan serat alami yang sangat kaya akan selulosa. Serat enceng 

gondok yang digunakan berkadar 0.5%, 0.75%, dan 1% terhadap berat agregat 

ditambah aspal. Pada penelitian ini campuran yang memenuhi seluruh kriteria 

spesifikasi Bina Marga sehingga dapat dicari nilai KAO-nya adalah campuran yang 

menggunakan aditif serat enceng gondok sebesar 0.5% dan 0.75%. Sedangkan pada 

campuran yang menggunakan aditif serat enceng gondok sebesar 1% tidak dapat 

ditentukan nilai KAO-nya karena campuran ini tidak memenuhi seluruh kriteria 

spesifikasi Bina Marga.

Kata kunci: Split Mastic Asphalt, Marshall Test, serat enceng gondok
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Jalan merupakan sarana transportasi yang sangat penting bagi kehidupan. 

Jalan dapat menunjang perkembangan suatu wilayah terutama dalam aspek 

perekonomian serta sosial budaya bagi masyarakat yang berada di sekitar jalan 

tersebut. Semakin lancar sarana transportasi pada suatu wilayah, maka semakin pesat 

pula perkembangan dan pertumbuhan pada wilayah tersebut. Seiring dengan 

perkembangan dan pertumbuhan lalu lintas yang semakin cepat, maka harus 

diimbangi dengan fasilitas jalan yang memadai serta dengan peningkatan mutu atau 

kualitas dari jalan. Oleh karena itu, guna meningkatkan kualitas suatu jalan maka 

diperlukan perencanaan konstruksi perkerasan jalan yang pada aplikasinya dapat 

memberikan kekuatan, keamanan, kenyamanan serta efisiensi atas waktu dan biaya.

Berat beban yang berlebihan, temperatur yang cukup tinggi dibandingkan 

dengan titik lembek aspal, dan campuran penyusun aspal itu sendiri merupakan 3 hal 

yang mengakibatkan jalan di Indonesia banyak mengalami kerusakan alur (rutting) 

yang dapat menimbulkan kerusakan retak yang pada akhirnya akan menurunkan 

kekuatan konstruksi perkerasan secara keseluruhan. Untuk mengatasi hal ini, 

pemerintah lewat Departemen Pekerjaan Umum, melalui spesifikasi jalan dan 

jembatan telah mensyaratkan ketahanan deformasi yang dikenal dengan stabilitas 

dinamis dari campuran beraspal untuk jalan dengan lalu lintas berat, minimum 2500 

lintasan/mm. Untuk memenuhi nilai stabilitas dinamis ini ditetapkan beberapa jenis 

aspal polimer dan aspal modifikasi beserta persyaratannya.

Jerman pada akhir tahun 60-an, telah menemukan campuran beraspal panas 

yang mempunyai ketahanan terhadap alur dan keawetan yang lebih baik, dikenal 

dengan nama Split Mastic Asphalt (SMA). Keberhasilan dari perkerasan dengan 

SMA di Jerman ini, menimbulkan banyak negara-negara lain di Eropa dan Amerika 

termasuk Inggris ikut mengembangkan dan menggunakan jenis perkerasan ini karena 

masalah kerusakan alur pada perkerasan jalan beraspal telah lama dialami oleh 

negara-negara tersebut.

SMA adalah campuran beton aspal panas bergradasi terbuka. Masalah 

utama pada SMA ialah pengaliran aspal dan kegemukan aspal (bleeding). Oleh

1
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karena itu, campuran ini menggunakan bahan tambah berupa fiber selulosa (serat) 

berfungsi untuk meningkatkan stabilitas serta viskositas pada campuranyang
berkadar yang berkadar aspal tinggi ini.

Bahan tambah yang digunakan pada umumnya berupa fiber selulosa dan 

material tersebut telah dikembangkan di beberapa negara antara lain Jerman (Arbocel 

dan Technocel 1004) dan USA (CF-31500). Salah satu produk yang dalam negeri 

diproduksi oleh PT. Olah Bumi Mandiri Jakarta adalah roadcel-50 yangyang
merupakan serat selulosa sintetis yang harganya relatif mahal. Oleh karena itu, dapat 

dipakai serat enceng gondok sebagai bahan pengganti fiber selulosa sintetis yang

merupakan sumber serat alami yang sangat kaya akan selulosa. Jumlah tanaman 

eceng gondok yang melimpah, khususnya di daerah sekitar rawa seperti Kota 

Palembang, sangat cocok untuk memanfaatkan potensi limpahan sumber daya 

enceng gondok sebagai zat aditif (bahan tambah) pengganti selulosa sintetis.

SMA yang banyak digunakan terdiri dari 3 jenis, yaitu:

1. SMA 0/5 dengan tebal perkerasan 1,5 - 3 cm

2. SMA 0/8 dengan tebal perkerasan 2 - 4 cm

3. SMA 0/11 dengan tebal perkerasan 3 - 5 cm

1.2. Perumusan Masalah
Masalah yang dibahas dalam laporan tugas akhir ini adalah pengaruh 

penggunaan serat enceng gondok sebagai aditif pengganti fiber selulosa sintetis 

untuk mengatasi bleeding yang terjadi akibat tingginya kadar aspal pada SMA 

ditinjau dari nilai pengujian karakteristik Marshall.

13. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian tugas akhir ini adalah:

1. Mengetahui karakteristik campuran SMA dengan menggunakan aditif fiber 

selulosa enceng gondok, apakah memenuhi spesifikasi untuk perkerasan jalan.

2. Mengetahui nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) dari pengujian beberapa 

persentase sampel benda uji menggunakan aditif fiber selulosa enceng gondok.
variasi
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1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh beberapa manfaat:

1. Mengetahui apakah fiber selulosa enceng gondok dapat digunakan sebagai aditif 

untuk pembuatan campuran SMA yang optimal.
2. Menambah variasi jenis fiber selulosa alami yang dapat digunakan pada campuran 

SMA yang optimal.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Standar pengujian karakteristik material agregat dan aspal yang digunakan adalah 

Standar Nasional Indonesia (SNI) dan Bina Marga.
2. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian agregat dan pengujian aspal serta 

pengujian campuran aspal dengan Marshall Test untuk mendapatkan Kadar Aspal 

Optimum (KAO).
3. Aditif fiber selulosa enceng gondok yang digunakan hanya pada kadar 0.5%, 

0.75%, dan 1% terhadap berat total campuran.

1.6. Sistematika Penulisan
Dalam laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

Babi Pendahuluan

Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Berisi tentang teori — teori yang dijadikan dasar dalam analisa d«n 

pembahasan masalah, serta beberapa definisi dari studi literatur yang berhubungan 

dengan penulisan ini.

Bab III Metodologi Penelitian

Bagian ini berisi uraian tentang bahan penelitian, peralatan penelitian, 

prosedur perencanaan penelitian, prosedur pengujian material, prosedur pengujian 

Marshall, parameter dan formula perhitungan.
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Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bagian ini menyajikan penjabaran analisis data serta penjabaran dari hasil 

analisa yang diperoleh dari perhitungan dan pengujian dalam penelitian ini.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Bagian ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dari seluruh hasil 

penelitian untuk menjawab tujuan penelitian dan saran yang diberikan untuk 

perbaikan dan keberlanjutan penelitian selanjutnya.
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